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ABSTRAK

Peningkatan permasalahan penyalahgunaan narkotika di Indonesia, khususnya di Provinsi Sumatera Barat, menuntut peran yang lebih optimal dar1 Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) sebagai lembaga
yang berwenang dalam pencegahan, pemberantasan, rehabilitasi, dan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Keberadaan kantor yang representatif dan klinik rehabilitasi yang memadai merupakan kebutuhan
penting untuk mendukung kinerja lembaga ini. Perencanaan Kantor dan Klinik Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Sumatera Barat dilatarbelakangi oleh kondisi eksisting kantor yang masih berstatus
pinjam pakai sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan ruang, standar pelayanan, dan kapasitas pegawai yang ideal. Jumlah pegawai saat ini sebanyak 64 orang, sedangkan kebutuhan ideal mencapai 153
orang. Kondisi in1 menimbulkan keterbatasan dalam fleksibilitas penggunaan ruang, efisiensi operasional, serta pelayanan publik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
melalui observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, studi literatur, dan studi preseden. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan arsitektural, fungsi organisasi, serta kebutuhan ruang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan fleksibilitas dapat diwujudkan melalui konsep ruang modular, movable partition, dan transformable layout yang memungkinkan penyesuaian terhadap
perkembangan organisasi dan kebijakan BNN. Penerapan fleksibilitas juga mencakup pemanfaatan furnitur adaptif, sistem teknologi cerdas, serta pengaturan zoning yang jelas antara ruang publik, semi publik,
dan privat. Dengan demikian, rancangan ini diharapkan mampu mendukung kinerja BNNP Sumbar dalam melaksanakan misi PAGN (Pencegahan, Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkotika), meningkatkan efektivitas pelayanan kepada masyarakat, serta menciptakan lingkungan kerja yang efisien dan kolaboratif.

Kata Kunci: Arsitektur fleksibilitas, BNNP Sumatera Barat, perencanaan kantor, ruang modular
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1.1

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 83 Tahun 2007 tentang Badan Narkotika
Nasional, Badan Narkotika Provinsi, dan Badan Narkotika Kabupaten / Kota Bab [ Pasal 1
disebutkan BNN adalah Lembaga non-struktual yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab langsung kepada Presiden. BNN Pusat (ditingkat nasional) memiliki dua
instansi vertikal yaitu tingkat Provinsi dan tingkat Kota. BNP adalah Lembaga non-struktural
yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Gubernur, vang
dijelaskan pada Bab II Pasal 15. BNN Provinsi memiliki tugas melaksanakan P4GN dalam
wilayah Provinsi dan bertanggung jawab langsung di bawah BNN Pusat dalam pemutusan

peredaran gelap narkotika, psikotropika, perkusor dan bahan adiktif lainnya.

Kantor BNNP memiliki peran vital dalam menciptakan lingkungan yang bebas dari ancaman
narkotika. Sebagai pusat koordinasi dan implementasi kebijakan PAGN, kantor ini menjadi
tempat strategis untuk merancang, mengelola, dan mengevaluasi berbagai program
pencegahan dan penindakan. Dalam konteks Sumatera Barat, yang memiliki keragaman
budaya dan tantangan geografis, keberadaan kantor yang efektif, efisien, dan representatif
menjadi sangat penting untuk mendukung sinergi dengan instansi pemerintah, masyarakat,
serta penegak hukum lainnya. Dengan bangunan kantor BNNP Sumbar masih berstatus
pinjam pakai dari milik pihak swasta yang tidak seutuhnya milik BNNP Sumatera Barat
sehingga tidak terpenuhinya fasilitas dalam P4GN yang mana tiap pelaksanaan tugas
membutuhkan fasilitas. Seperti penanganan dalam pemberantasan pengedar narkoba, kantor
membutuhkan ruang penyimpanan dan ruang pemusnahan narkotika. Dan saat ini ruang kerja
pegawai yang tidak memenuhi kebutuhan dan standar ruang yang ditetapkan oleh BNN, baik
dari ukuran, desain interior, dan kondisi bangunan yang sebelumnya juga terdapat masalah
pencahayaan yang tidak memenuhi ruang kerja yang optimal. Pengorganisasian ruang dalam
kantor vang tidak teratur menyebabkan pengunjung susah membedakan area mana yang
boleh dikunjungi dan dibatasi sehingga dibutuhkan perancangan tata letak ruangan yang

memberikan zoning dan privasi.

1.1.1

Kondisi int menimbulkan berbagai keterbatasan, baik dalam hal kapasitas ruang, fleksibilitas
penggunaan, maupun efisiensi biaya. Berdasarkan data, jumlah pegawai yang ada saat ini
adalah 64 orang, jauh dari kebutuhan ideal sebanyak 153 pegawai. Kekurangan ini
mencerminkan kebutuhan mendesak akan perencanaan kantor yang lebih memadai untuk
menunjang operasional dan mendukung peningkatan kapasitas sumber daya manusia.
Berdasarkan Peraturan kepala Badan Narkotika Nasional RI Nomor 6 Tahun 2020 Tentang
Rencana Strategis BNN Tahun 2020 — 2024, standar yang mengatur tata kelola institusi
pemerintah, kantor BNNP idealnya dirancang dengan mempertimbangkan beberapa aspek,
seperti memiliki ruang kerja yang memadai sesuai dengan jumlah pegawai, tersedia fasilitas
penunjang seperti ruang rapat, ruang pelayanan publik, serta ruang operasional untuk
penegakan hukum, berlokasi strategis untuk mempermudah akses publik dan koordinasi

dengan instansi lain.

Dengan fasilitas bangunan yang terbatas dan belum memadai maka dilakukan Perencanaan
Kantor BNNP Sumbar yang sesuai standar pedoman perancangan yang telah ditetapkan oleh
Kepala BNN pada setiap kantornya melalui Peraturan Presiden No.23 Tahun 2010 yang
mengatur tugas, fungsi, dan struktur organisasi BNN yang menjadi alasan dasar untuk
kebutuhan fasilitas kantor, dengan Pendekatan Fleksibilitas yang seiring perkembangan tugas
dan fungsi, kebutuhan ruang kerja mengalami perubahan dengan mengoptimalkan
pengorganisasian ruang, sirkulasi pengguna, dan penggunaan warna vang memiliki kesan
lembaga professional dengan aturan tambahan yang disesuaikan untuk kebutuhan

operasional kantor.

Isu dan Permasalahan

Dengan kasus penyalahgunaan dan peredaran narkotika yang tidak hanya berdampak pada
individu tapi juga pada lingkungan sosial, ekonomi, dan keamanan masyarakat yang tidak
teratasi dengan baik dikarenakan Gedung Perkantoran BNN Provinsi Sumatera Barat yang
di tempati saat ini masih memiliki kekurangan dimana fungsi gedung tidak sesuai dengan
fungsi kantor schingga penempatan ruang, sirkulasi ruang, dan kebutihan ruang tidak

memadai dengan tidak adanya ruang pendukung yang dapat menunjang ke berlangsungan



kegiatan dan kinerja staff dalam peningkatan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan ruangan

serta kenyamanan pelaksanaan tugas.

Data dan Fakta

Asmawita Muharni, S.IP selaku Analisis SDM Aparatur mengatakan,“bahwa Kantor BNN
Provinsi Sumatera belum memiliki bangunannya sendiri”. Dan Perkantoran BNN Provinsi
Sumatera Barat yang masih berstatus pinjam pakai yang dikatakan dalam Rencana Program
Kerja Jangka Menengah BNN Provinsi Sumatera Barat 2020-2024, Adapun bangunan yang
di tempati saat ini merupakan bangunan milik pihak swasta yang sepenuhnya bukan milik

BNNP Sumatera Barat.

Sesuai surat vyang dikeluarkan oleh Kepala BNN Provinsi Sumatera Barat
Nomor:B/591/VIVKA/LG.03.02/2024/BNN  tanggal 26 Juli 2024 perihal Laporan
Perkembangan Alih Status Penggunaan Tanah eks BLBI yang dapat dialihkan untuk
digunakan sebagai kantor BNN Provinsi Sumatera Barta dan perihal kebutuhan Gedung
kantor untuk mendukung pelaksanaan tugas Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan

dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) maka kebutuhan ruang yang diharapkan sebagai

berikut :
Tabel 1.1 Ruang dan Luas Kantor BNNP yang dibutuhkan
No Ruang Luas
1 Ruang Pejabat Eselon 11 70 m?
2 Ruang Pejabat Esolon 111 42 m?
3 Ruang Pejabat Eselon IV 22 m?
4 Ruang Pejabat Fungsional Madya / Golongan IV 119 m?
P Ruang Pejabat Muda / Pertaman / Penyelia/ Mahir Golongan 248 m?
111

6 Ruang Pejabat Terampil 370 m?
7 Ruang Arsip 61 m?
8 Ruang Rapat Utama 40 m?
9 Ruang Pertemuan / Aula 100 m?*
10 Toilet 30.6 m*
11 Ruang Fungsional 1224 m?
12 Ruang Server 3.06 m*
13 Lobby 50 m?
14 Ruang Pelayanan 75 m?
15 Ruang Perpustakaan 75 m?

16 Ruang Senjata 50 m?

17 Ruang Penyimpanan Barang Bukti 50 m?

18 Ruang Pemusnahan 100 m?
Sumber : BNNP Sumbar

Dengan bentuk bangunan seperti rumah dua lantai dan Lokasi yang tidak stategis, maka
diusulkan perencanaan kantor baru yang terletak di JI. Adinegoro, Kelurahan Padang Sarai

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang seluas 10.750 m?,

=

P B
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gt

Gambar 1.1 Lokasi Perencanaan Kantor
Sumber : BNNP Sumbar

Tabel 1.2 Jumlah Staff BNNP Sumbar

Jumlah Pegawai

Jabatan
2021 | 2022 | 2023 | 2024
ASN 18 19 28 25
Polri 10 11 11 13

PPNPN (Pegawai
Pemerintah Non Pegawai 28 26 25 26
Negeri)

Jumlah 56 56 64 64

Sumber : BNN Provinsi Sumatera Barat

Struktur organisasi adalah gambaran dari serangkaian tugas-tugas antara anggota yang telah
disusun dalam suatu organisasi yang dapat bekerja sama dengan baik. Adapun susunan
organisasi dari BNNP Sumatera Barat adalah sebagai berikut :

a. Kepala

b. Bagian Umum

¢. Bidang Pemberantasan dan Intelijen

d. Kelompok Jabatan Fungsional.



STRUKTUR ORGANISASI BADAN NARKOTIKA PROVINSI SUMATERA BARAT

KEPALA BNNP SUMBAR

BRIGJEN POL.RICKY YANUARFI, S.H.,M.SI.

NRP. 720101458

KABID PEMBERANTASAN DAN
INTELIJEN

KABAC UMUM

FERY HERLAMBANG, S.1.LK., M. M
NRP. 77020502

PLT. KASI INTELIJEN

BERNARDUS YUDHANTO N, SH
NIP. 199008819 201902 1 003

KASI PENCAWASAN TAHANAN
DAN BARANG BUKTI

FORTUNA MAISARI, S.H., M.HUM
NIP. 19670514 199103 2 O0O38

KOORDINATOR DAN KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 1.2 Struktur Organisasai BNNP Sumatera Barat
Sumber : BNNP Sumbar
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STRUKTUR ORGANISASI BADAN NARKOTIKA PROVINSI SUMATERA BARAT BERDASARKAN BIDANG
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Pengelola Data
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Jabatan Fungsional
[ | - Kepala BNNP Sumbar
Penyuluh Markoba Konselor Adiksi Dokter Muda Psikolog Klinis
Ahli Madya Ahli Madya Muda
I | | | :J Bagian Umum
Penyuluh Narkoba Konselor Adiksi Dokier Pertama Psikolog Klinis
Abli Muda Ahli Muda Pertama
| I | I - Bidang Pemberantasan dan Intelijen
Penyuluh Narkoha Konselor Adiksi Dokter Penyelia Analis Rehabilitasi
Ahl Pertama Ahli Pertama Masalah Sosial R .
T I | Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional
Penggerak Swadaya Asisten Konselor Perawnl Mahir
Masyarakat Ahli Adiksi Penyelia =
Muda [ | Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat
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Sumber : BNNP Sumbar

Gambar 1.3 Struktur Organisasai BNNP Sumatera Barat Berdasarkan Bidang
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STRUKTUR ORGANISASI BADAN NARKOTIKA PROVINSI SUMATERA BARAT BIDANG UMUM

Kepala Bagian
Umum

Analis SDM
Aparatur Ahli Muda

Perencana Ahli
Muda

Penata Laksana
Barang Penyelia

Analis SDM
Aparatur Ahli
Pratama

Perencana Ahli
Pertama

Arsiparis Penyelia

Penata Laksana
Barang Mahir

Arsiparis Mahir

Analis Pengelolaan
Keuangan APBN
Ahli Madya

Pranata Keuangan
APBN Penyelia

Pranata Hubungan
Masyarakat Penyelia

Analis Aset Negara

Pranata Komputer
Penyelia

Penata Laksana
Barang Terampil

Arsiparis Terampil

Analis Pengelolaan
Keuangan APBN
Ahli Muda

Pranata Keuangan
APBN Mabhir

Pranata Hubungan
Masyarakat
Pelaksana Lanjutan

Pengelola Data

Pranata Komputer
Mahir

Pengelolaa Barang
Milik Negara

Analis Data dan
Informasi

Pranata Komputer
Terampil

Analis Pengelolaan
Keuangan APBN
Ahli Pertama

Pranata Keuangan
APBN Terampil

Pengadministrasi
Umum

Analis Penyuluhan
dan Layanan
Informasi

Gambar 1.4 Struktur Organisasai BNNP Sumatera Barat Bidang Umum

Sumber : BNNP Sumbar

Penyusun Program
Anggaran dan
Pelaporan

Pranata Hubungan
Masyarakat
Pelaksana

Pengelolaa
Keuangan

Verifikator
Keuangan
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Kepala Bidang
Pemberantasan dan

Penyidik BNN Ahli
Madya

STRUKTUR ORGANISASI BADAN NARKOTIKA PROVINSI SUMATERA BARAT BIDANG PEMBERANTASAN DAN INTELIJEN

Penyidik BNN Ahli
Muda

Intelijen
|
Kepala Seksi Kepala Seksi
Intelijen Pengawasan
Tahanan dan Barang
Bukti

Analis Intelijen

Penyidik BNN Ahli
Pertama

Pengolah Data
Intelijen

Penjaga Barang
Bukti / Tahanan

Penyidik

Pengelola Data

Petugas Pengejaran

Pengadministrasi
Umum

Petugas Penindakan

Pengelola Data

Pengadministrasi
Umum

Gambar 1.5 Struktur Organisasai BNNP Sumatera Barat Bidang Pemberantasan dan Intelijen

Sumber : BNNP Sumbar
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STRUKTUR ORGANISASI BADAN NARKOTIKA PROVINSI SUMATERA BARAT
BIDANG KOORDINATOR DAN KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Koordinator dan Kelompok
Jabatan Fungsional

Penyuluh Narkoba Konselor Adiksi Dokter Muda Psikolog Klinis
Ahli Madya Ahli Madya Muda
Penyuluh Narkoba Konselor Adiksi Dokter Pertama Psikolog Klinis
Ahli Muda Ahli Muda Pertama
Penyuluh Narkoba Konselor Adiksi Dokter Penyelia Analis Rehabilitasi
Ahli Pertama Ahli Pertama Masalah Sosial
Penggerak Swadaya Asisten Konselor rerawatMahr
Masyarakat Ahl Adiksi Penyelia
Muda

Perawat Terampil

Asisten Konselor

Penggerak Swadaya Adiksi Mahir
Masyarakat Ahli
Pertama

Asisten Konselor

Adiksi Terampil

Analis
Pemberdayaan
Masyarakat

Gambar 1.6 Struktur Organisasai BNNP Sumatera Barat Kelompok Fungsional

Sumber : BNNP Sumbar



DAFTAR RENCANA KEBUTUHAN PEGAWALI
BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI SUMATERA BARAT
TAHUN 2024 BERDASARKAN STRUKTUR ORGANISASI

Tabel 1.3 Kebutuhan Pegawai BNNP Sumbar

Pranata Hubungan Masyarakat

Golongan
No Nama Jabatan Jumlah | Kebutuhan | Kekurangan
Jabatan
1 Kepala Bagian Narkotika Provinsi Eselon ILa 1 1 0
BAGIAN UMUM
1 | Kepala Bagian Umum Eselon II1 1 1 0
2 | Analisis Aset negara Gol II 1 1
3 | Pengelola Data Gol II 1 1 0
4 | Penadministrasi Umum Gol II 2 2
5 | Analisis SDM Aparatur Muda Gol II1 1 1
Analisis SDM Aparatur Ahli
6 Gol ITI 2 2 0
Pertama
7 | Perencana Ahli Muda Gol I 1 1
8 | Perencana Ahli Pertama Gol ITI 2 2
9 | Pranata Komputer Penyelia Gol III 1 1
10 | Pranata Komputer Mahir Gol I 2 2
11 | Pranata Komputer Terampil Gol II 2 2
12 | Penata Laksana Barang Penyelia Gol III 1 1
13 | Penata Laksana Barang Mahir Gol II1 1 1
14 | Penata Laksana Barang Terampil Gol II 2 2
15 | Arsiparis Penyelia Gol III 1 1
16 | Arsiparis Mahir Gol II1 1 1
17 | Arsiparis Terampil Gol II 2 2
Pranata Hubungan Masyarakat
18 ] Gol III 1 1
Penyelia
Pranata Hubungan Masyarakat
19 : Gol II 1 1
Pelaksana Lanjutan

20 Gol II 1 1
Pelaksana
Analisis Pengelolaan Keuangan
21 Gol IV | 1 0
APBN Ahli Madya
Analisis Pengelolaan Keuangan
22 Gol I1I 2 2
APBN Ahli Muda
Analisis Pengelolaan Keuangan
23 ) Gol I1I 2 2
APBN Ahli Pertama
Pranata Keuangan APBN
24 . Gol 111 | |
Penyelia
25 | Pranata Keuangan APBN Mahir Gol 111 | 2 1
Pranata Keuangan APBN
26 Gol II 3 3
Terampil
Penyusun Program Anggaran dan
27 Gol II | 1 0
Pelaporan
28 | Pengelola Keuangan Gol 11 | 2 1
29 | Verifikator Keuangan Gol II 2 2
30 | Pengelola Barang Milik Negara Gol II 1 1
31 | Analis Data dan Informasi Gol II 2 2
Analis Penyuluhan dan Layanan Gol II
32 ) 2 2 0
Informasi
Jumlah 11 48 38
BIDANG PEMBERANTASAN DAN INTELIJEN
1 | Penyidik BNN Ahli Madya Gol IV 2 2
2 | Penyidik BNN Ahli Muda Gol III 4+ -
3 | Penyidik BNN Ahli Pertama Gol 111 5 5
Kepala Bidang Pemberantasan
4 Eselon 111 1 | 0
dan Intelijen
g Kepala Seksi Intelijen Eselon IV | 1 0
6 | Analis Intelijen GolII 2 5 3
7 | Pengolah Data Intelijen GolII | 7 6
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8 | Penyidik Gol II 3 4 1
9 | Petugas Pengejaran Gol II 4 5 1
10 | Petugas Penindakan Gol II 1 5 4
Il | Pengelola Data Gol II 1 1
12 | Pengadministrasi Umum Gol IT 0 1 1
Kepala Seksi Pengawasan
13 Eselon IV 1 1 0
Tahanan dan Barang Bukti
14 | Penjaga Tahanan Gol IT 0 6 6
15 | Pengelola Data Gol II 1 1 0
16 | Pengadministrasi Umum Gol IT 1 1
Jumlah 15 50 34
BIDANG PENCEGAHAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
1 | Penyuluh Narkoba Ahli Madya Gol IV 1 2 1
2 | Penyuluh Narkoba Ahli Muda Gol III 1 3 2
3 | Penyuluh Narkoba Ahli Pertama Gol III 2 4 2
4 Penggerak Swadaya Masyarakat - 2 2
Ahli Muda
5 Penggerah Swadaya Masyarakat - 3 3
Ahli Pertama
6 | Analis Pemberdayaan Masyarakat Gol IT 2 2 0
Jumlah [{] 16 10
BIDANG REHABILITASI
1 | Konselor Adiksi Ahli Madya Gol IV 1 2 1
2 | Konselor Adiksi Ahli Muda Gol III 2 4 2
3 | Konselor Adiksi Ahli Pertama Gol III 6 6
4 | Asisten Konselor Adiksi Penyelia Gol III 2 2
5 | Asisten Konselor Adiksi Mahir Gol III 4 4
6 | Asisten Konselor Adiksi Terampil Gol IT 6 6
7 | Dokter Muda Gol ITI 2 2
8 | Dokter Pertama Gol III 2 2

9 | Perawat Penyelia Gol 111 1 1

10 | Perawat Mahir Gol 111 2 2

11 | Perawat Terampil Gol I 2 2

12 | Psikolog Klinis Muda Gol 111 1 | 0

13 | Psikolog Klinis Pertama Gol 111 2 2

Analis Rehabilitasi Masalah

14 Sosial Gol 11 2 2 0
Jumlah 6 38 32
Jumlah 38 153 115

Sumber : BNNP Sumbar, 2024

Tabel 1.4 Jumlah Kebutuhan Pegawal BNNP Sumbar Berdasarkan Golongan Tahun 2024

Golongan Jabatan
Bidang T m Jumlah
Eselon I | Eselon IIl | Eselon IV | Gol IV | Golmir | |~ oo iP!
/ Pelaksana
Kepala BNNP 1 1
Umum 1 1 21 25 48
Pemberanl_:_jsan 1 2 2 9 36 50
dan Intelijen
Pencegahan dan
Pemberdayaan 2 12 2 16
Masyarakat
Rehabilitasi 2 26 10 38
Jumlah 1 2 2 7 68 73 153

Sumber : BNNP Sumbar

Untuk total ke seluruhan kebutuhan pegawai BNNP Sumatera Barat membutuhkan sebanyak 153
orang. Jabatan eselon Il yaitu kepala BNNP sendiri, eselon III terdapat 2 orang, eselon IV
berjumlah 2 orang, Golongan IV dibutuhkan 7 orang, Gol III dibutuhkan 68 orang, dan Gol II

dibutuhkan 73 orang.
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1.2
1.2.1

1.2.2

1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah
Permasalahan Non Arsitektural
a. Bagaimana mewujudkan pelayanan yang baik di Kantor BNN Provinsi Sumbar ?

b. Bagaimana Kantor BNN Provinsi Sumbar dapat menyesuaikan kolaborasi lintas divisi?

Permasalahan Arsitektural

a. Bagaimana merencanakan kantor BNN Provinsi Sumatera Barat dengan pendekatan
fleksibilitas 7

b. Bagaimana merancang kantor BNN Provinsi Sumatera Barat yang memerlukan

penyesuaian ruang seiring perkembangan kebijakan BNN ?

Tujuan Penelitian

Perancangan kantor BNN dengan prinsip fleksibilitas dengan mengutamakan fungsi dari
bentuk bangunan diharapkan, dan memudahkan pengguna dalam mengetahui batasan ruang
yang dapat dikunjungi dan dapat memfasilitasi segala kebutuhan dari BNN yang ada di

provinsi Sumatera Barar khususnya di kota Padang dalam penanganan kasus narkotika.

Sasaran Penelitian

Agar perancangan kantor BNN dapat menampung dan mewadahi aktivitas untuk kantor BNN
yang ada di Provinsi Sumatera Barat. Dengan mempertimbangkan terwujudnya lingkungan
masyarakat yang bersih dari penyalahgunaan narkoba dalam pemberdayaan ruang lingkup

masyarakat.

Manfaat Penelitian
Dengan adanya bangunan ini di harapkan dapat meningkatkan Kinerja BNN dalam
mencegah dan memberantas kasus penyalahgunaan narkoba yang ada di provinsi Sumatera

Barat.

1.6
1.6.1

1.6.2

1.7

Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang Lingkup Spasial ( Kawasan)

Gambar 1.7 Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang
Sumber : Google earth , 2024

Ruang lingkup spasial perencanaan berada di Jl. Padang — Bukittinggi KM.18 No.22,
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang.

Batasan administrasi :

Utara : Rumah Warga
Selatan : Lahan Pertanian
Barat : Jl. Adinegoro
Timur : Lahan Kosong

Ruang Lingkup Substansial ( Kegiatan )

Penelitian dari perencanaan unutk meningkatkan Kinerja BNN dalam mencegah dan
memberantas kasus penyalahgunaan narkoba yang ada di provinsi Sumatera Barat dilakukan
dengan mencari isu, permasalahan, potensi serta solusi. Untuk melengkapi sumber analisis
dilakukan studi literatur, studi preseden dengan bangunan yang sudah ada sehingga

didapatkan hasil penelitian yang sesuai antara konsep dan fungsi.

Ide Kebaruan
Hasil dari perencanaan ini ialah membuat suatu karya arsitektur yang dapat berperan untuk
meningkatkan Kinerja BNN dalam mencegah dan memberantas kasus penyalahgunaan

narkoba yang ada di provinsi Sumatera Barat. Dalam pengolahan ruang dan aktivitas yang
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digunakan dalam memahami

peningkatan kinerja

penyalahgunaan narkotika mengedepankan fungsi pelayanan terhadap masyarakat.

Dalam perencanaan ini ide kebaruan akan lebih ditekankan kepada fungsi bangunan

diantaranya :

1. Kebaruan dengan fleksibilitas responsive yang menonjolkan karakter unik, elemen desain

dalam pemberantasan kasus

3. Telkom Nurul Fairuzg 2020 Perencanaan Pembagian area yang tidak
University [nterior tegas sehingga tidak adanya

Gedung Kantor | batasan ruang antara

Badan pengunjung, pasien klinik,

Narkotia pegawal  kantor. Melalw

Nasional Kota | pendekatan perilaku yang

Bandung diguna-kan untuk mengubah

pola  perilaku  pengguna

visual seperti warna, tekstur, dan pencahayaan bisa disesuaikan agar mencerminkan
identitas BNNP dengan penggunaan warna biru yang dominan sebagai representasi
keamanan, transparansi, atau bentuk geometris yang konsisten untuk menunjukkan
kestabilan dan ketegasan.

Kebaruan Fleksibilitas ruang dengan prinsip movable dan transformable dalam
permasalahan kebutuhan kapasitas dan layout ruang sehingga meminimalkan kebutuhan
lahan dengan penggunaan dinding non-fix dan dinding non-fix yang mana dapat
dipindahkan untuk menyesuaikan perubahan kapasitas pengguna yang membutuhkan
ruangan kerja secara individu maupun dalam tim dan penggunaan kedap suara atau “focus
pods” yang memungkinkan staf bekerja tanpa gangguan.

Kebaruan Fleksibelitas untuk fasilitas bangunan yang bersifat publik dengan menerapkan

prinsip universal untuk membentuk sifat multifungsi.

1.8 Keaslian Penelitian
Tabel 1.5 Keaslian Penelitian
Universitas Nama
No  Tugas Akhir Penulis Tahun Judul Pembahasan
Perencanaan
Gedung Penelitian 1 ditujukan  untuk
Kantor Badan | mendesain gedung kantor BNNK Muna
Universitas | M. Zakaria Narkotika dengan prinsip -prinsip arsitektur neo-
1. 2021 Nasional - .. ..
Halu Oleo umar klasik. Metode dalam peneliian 1
Kabupaten
dengan meng-gunakan metode perancangan
pendekatan arsitektur dengan pendekatan kualitatif.
Neo klasik
2. Universitas Erik 2020 Perancangan
Gorontalo Irawan Kantor BNN
Kabupaten Perancangan kantor BNN dengan
Gorontalo konsep arsitektur modern  dengan
dengan menguiamakan fungsional yang akan
Pendekatan diterapkan pada rancangannya.
Arsitektur
Modern

ruang. Dengan meleng-kapi
sarana dan fasilitas untuk
mendukung pelaksanaan
P4GN dan pengorganisasian
ruang dalam kantor dengan
perancangan  tata  letak
ruangan yang memberi-kan
zoning dan privasi kepada
seliap pengguna ruang sesuai
Tingkat kepentingannya,

Sumber : Analisa Penulis, 2024

Dalam penelitian ini penulis melakukan perencanaan jenis kegiatan yang sama seperti di

tabel, tetapi terdapat perbedaan diantara Lokasi, ide, keterbaruan sasaran maupun tujuan,

beberapa ppoin yang terdapat pada perencanaan diatas adalah :

a. Perencanaan Gedung Kantor Badan Narkotika Kabupaten dengan pendekatan Neo Klasik
: Penerapan prinsip — prinsip Arsitektur Neoklasik dengan mencerminkan karakter bangsa
dan sistem pemerintahan yang kuat. Dalam bentuk simetris, skala monumental, hirarki,

ritme dan proporsi vertikal yang memunculkan citra formal, kokoh, disiplin, wibawa dan

agung.
b. Perencanaan Kantor BNN Kabupaten Gorontalo dengan Pendekatan Arsitektur Modern :
Penerapan pendekatan modern dalam mengutamakan fungsional yang akan diterapkan

pada rancangannya

¢. Perencanaan Interior Gedung Kantor Kantor Badan Narkotika Kota Bandung : Penerapan

pendekatan perilaku pada perencanaan tata letak ruang.
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1.9 Sistematika Pembahasan
BAB 1 PENDAHULUAN
Berisi ide-ide dasar yang menginspirasi nama judul. Latar belakang dapat dimulai
dengan pernyataan fakta, yang dapat berupa masalah, fenomena, pertanyaan,
perkembangan ilmiah, atau penelitian tentang kemungkinan kebutuhan fisik/non fisik

atau masa depan manusia, baik arsitektural maupun non arsitektural.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memberikan tinjauan teoritis dan definisi ekstrak buku yang terkait dengan
penyusunan laporan akhir, serta beberapa tinjauan literatur dalam jurnal per-review

dan preseden penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi gambaran tentang pendekatan penelitian, topik penelitian dan kriteria

pemilihan lokasi

BAB IV TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN

Bab ini menjelaskan informasi lokal dari area sekitar di lokasi yang dipilih.

BAB V ANALISIS
Bab ini memberikan metode untuk menganalisis data dari ruang luar, ruang di lokasi,

dan analisis bangunan dan lingkungan.

BAB VI KONSEP PERENCANAAN
Bab ini memberikan metode untuk mengenalisis data dari ruang luar, ruang di lokasi

dan analisis bangunan dan lingkungan.

BAB VII PERENCANAAN TAPAK

Bab ini menjelaskan hasil akhir perancangan eksterior dan kawasan arsitektur.

BAB VIII KESIMPULAN

Bab ini menjelaskan solusi atau jawaban untuk rumus massa.
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